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This reasearch aims to determine the effect of work environment and work 
discipline on employee performance at PT. Bintang Auto Semesta Tangerang City. 
The method used is using quantitative methods. The population in this study were 
employees of PT. Bintang Auto Semesta with a total of 60 employees. The sampling 
technique used is non-probability sampling, the sampling method uses saturated 
sampling. the research sample was 60 respondents. The data analysis methods used 
in the study include instrument tests consisting of validity tests, reliability tests, 
classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, 
autocorrelation tests and heteroscedasticity tests, simple linear regression tests, 
multiple linear regression tests, correlation coefficients, hypothesis tests consisting 
of determination coefficient tests, partial t tests and simultaneous f tests. From the 
results of this study it can be concluded that the work environment has a positive 
and significant influence on employee performance with a value of �ℎ����� > 
������ or (6,772 > 2,002) with a significance value of 0.000 < 0.05. Work 
discipline has a positive and significant effect on employee performance with a 
value of �ℎ����� > ������ or (10.876 > 2.002) with a significance value of 
0.000 < 0.05. Work environment and work discipline have a positive and significant 
influence on employee performance with a value of �ℎ����� > ������ or 
(61.831 > 3.15) with a significance value of 0.000 < 0.05. The work environment 
and work discipline on employee performance have a regression effect Y = 7.942 + 
0.182 X1 + 0.688 X2 + α. The resulting R-square value (coefficient of determination) 
was 68.4%, while the remaining 31.6% was influenced by other factors or variables 
that were not studied. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungankerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang Auto Semesta Kota 
Tangerang. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada karyawan PT. Bintang Auto Semesta 
dengan jumlah 60 karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling, metode pengambilan sampel dengan menggunakan 
sampling jenuh. sampel penelitian adalah 60 responden. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, uji regresi linier 
sederhana, uji regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji hipotesis yang 
terdiri dari uji koefisien determinasi, uji t secara parsial dan uji f secara simultan. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan nilai 𝑇𝑇ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 atau (6,772 > 2,002) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai 𝑇𝑇ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 atau (10,876 > 2,002) dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹 atau 
(61,831 > 3,15) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh regresi Y = 7,942 + 0,182 
X1 + 0,688 X2 + α. Hasil nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 68,4%, 
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sedangkan sisanya 31,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain 
yang tidak diteliti. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2025 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) dalam sebuah perusahaan memegang peranan yang sangat penting 

dalam memastikan keberhasilan dan tercapainya tujuan perusahaan. Karena itu, perhatian terhadap aspek-
aspek kerja yang berhubungan dengan SDM sangatlah krusial. Perusahaan harus mampu mengelola SDM 
secara e�isien dan efektif dalam setiap kegiatan perusahaan demi mencapai tujuannya, sehingga perusahaan 
dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara 
terbaik, perusahaan perlu memanfaatkan SDM secara optimal dan menempatkannya sesuai kebutuhan. 
Setiap divisi dalam perusahaan akan sangat bergantung pada SDM yang terampil demi mencapai 
keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. 

SDM berkualitas akan memberikan kontribusi nyata bagi kesuksesan perusahaan. SDM yang unggul 
dapat menjalankan proses perencanaan, pengorganisasian, hingga pelaksanaan kerja dari level manajerial 
tertinggi hingga terendah, sehingga mendukung keberhasilan operasional perusahaan. Perusahaan yang 
berhasil tidak hanya menugaskan pekerjaan kepada karyawan, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 
mereka agar dapat bekerja dengan nyaman. Dengan demikian, SDM menjadi modal utama yang menunjang 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan e�isiensi 
dan daya guna perusahaan. 

Di era globalisasi saat ini, pentingnya SDM yang berkualitas semakin terasa karena kemajuan atau 
kemunduran suatu perusahaan sangat bergantung pada kualitas karyawannya. Keberhasilan perusahaan 
bukan hanya dilihat dari jumlah modal atau aset �inansial yang dimilikinya, melainkan dari kemampuan 
karyawan yang bekerja di dalamnya. Karyawan adalah aset penting yang perlu dibina dan diperhatikan 
dengan baik melalui berbagai program pengembangan SDM agar mereka menjadi kompeten dan berdaya 
saing tinggi. Kinerja perusahaan akan selalu berhubungan erat dengan kinerja karyawan. Naik turunnya 
kinerja karyawan mempengaruhi �luktuasi prestasi perusahaan, menunjukkan adanya hubungan positif 
antara karyawan dan perusahaan tempat mereka bekerja. 

Setiap perusahaan pasti memiliki sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Sasaran tersebut hanya dapat 
dicapai jika perusahaan melibatkan berbagai aspek sumber daya yang dimilikinya, seperti modal, mesin, 
dan terutama SDM. Di antara semua aspek ini, SDM menjadi yang paling penting karena tanpa adanya SDM 
yang kompeten, sumber daya lainnya tidak dapat digunakan dengan maksimal. Karyawan yang berkualitas 
tinggi adalah motor penggerak utama bagi setiap perusahaan yang ingin mencapai kesuksesan. 

Ketika dunia terus berubah dan jarak antar negara semakin dekat, kebutuhan akan SDM berkualitas 
tinggi semakin mendesak. SDM harus mampu berkontribusi sesuai harapan perusahaan agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Dengan demikian, karyawan menjadi sumber kehidupan perusahaan yang harus 
terus diberdayakan. Struktur organisasi dirancang untuk mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan 
setiap kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, karyawan memainkan peran penting dalam memastikan 
tercapainya tujuan organisasi. 

Perilaku dan kinerja karyawan mencerminkan kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan 
perusahaan. Kinerja merupakan hasil nyata yang dicapai karyawan melalui kontribusi mereka, baik dalam 
bentuk produksi maupun pelayanan. Kinerja juga sangat mempengaruhi kualitas perusahaan, karena 
menentukan tingkat keberhasilan perusahaan dari waktu ke waktu. Rendahnya kinerja karyawan menjadi 
masalah yang umum ditemui di berbagai perusahaan, dan ini menunjukkan perlunya perhatian khusus 
untuk meningkatkan produktivitas mereka. 

Lingkungan kerja yang kondusif sangat penting untuk mendukung peningkatan kinerja karyawan. 
Lingkungan �isik maupun non�isik yang nyaman, seperti suasana kerja yang aman, fasilitas keselamatan 
kerja, serta tempat kerja yang bersih, akan meningkatkan motivasi karyawan dalam menjalankan tugas 
mereka. Suasana yang kondusif membuat karyawan merasa lebih termotivasi dan produktif. Jika lingkungan 
kerja tidak memadai, kinerja karyawan akan menurun. Lingkungan kerja yang baik dapat mendorong 
karyawan untuk bekerja dengan lebih semangat dan optimal. 

Menurut beberapa ahli, lingkungan kerja adalah faktor yang sangat memengaruhi kinerja. Jika 
lingkungan kerja nyaman dan aman, karyawan akan merasa betah dan bersemangat dalam bekerja. 
Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat menyebabkan penurunan motivasi kerja, yang pada akhirnya 
menurunkan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung agar karyawan merasa nyaman dan termotivasi dalam bekerja. 
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Disiplin kerja juga menjadi aspek yang sangat penting dalam menciptakan kinerja yang baik. 

Disiplin yang tinggi terlihat dari perilaku karyawan yang tidak menunda pekerjaan dan selalu 
menyelesaikan tugas tepat waktu, meskipun tanpa pengawasan langsung dari atasan. Kedisiplinan akan 
menumbuhkan rasa kepedulian yang tinggi terhadap pencapaian tujuan perusahaan, semangat kerja yang 
konsisten, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Dengan disiplin kerja 
yang baik, produktivitas karyawan akan meningkat, yang secara otomatis berdampak pada kinerja 
perusahaan. 

Tanggung jawab dan disiplin kerja seorang karyawan mencerminkan kualitas kerja mereka. Disiplin 
kerja yang baik terlihat ketika karyawan datang tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai jadwal, dan 
mematuhi peraturan yang ditetapkan perusahaan. Kedisiplinan ini perlu dibina oleh setiap manajer agar 
setiap karyawan merasa memiliki tanggung jawab besar terhadap pekerjaannya. Tingkat absensi yang tinggi 
sering kali mencerminkan rendahnya disiplin kerja, yang dapat berdampak buruk pada kinerja karyawan 
dan perusahaan. 

Dalam konteks dunia kerja, kinerja karyawan sering kali menjadi isu yang sangat penting. Kinerja 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh organisasi, baik yang bersifat pro�it maupun non-pro�it. Semakin baik 
kinerja seorang karyawan, semakin tinggi pula manfaat yang diperoleh perusahaan. Kinerja juga 
menunjukkan kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai karyawan dalam waktu tertentu. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan agar dapat mengambil 
kebijakan yang tepat dalam meningkatkan produktivitas mereka. 

Kinerja karyawan yang efektif dan e�isien sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Kinerja yang baik tidak hanya dilihat dari hasil kerja, tetapi juga dari aspek kualitas, kuantitas, dan kerja 
sama antar karyawan. Manajemen perusahaan harus terus berusaha meningkatkan kinerja karyawan 
dengan cara memberikan program pelatihan dan pengembangan yang relevan. Ini akan membantu 
karyawan untuk bekerja lebih produktif, yang pada gilirannya akan membantu perusahaan mencapai 
target-targetnya. 

Secara keseluruhan, SDM yang berkualitas tinggi dan lingkungan kerja yang mendukung sangat 
penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Dengan memberdayakan SDM melalui berbagai program 
pengembangan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. Perusahaan yang mampu memanfaatkan SDM dengan baik akan lebih mudah mencapai tujuan 
dan tetap kompetitif di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang Auto Semesta Kota Tangerang. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Lingkungan Kerja 
Budiasa (2021:5) “menyatakan bahwa kinerja adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan 

sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas, kinerja 
yang baik adalah kinerja yang mengikuti tatacara atau prosedur sesuai standar yang telah ditetapkan.” 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja 
optimal. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan 
betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. 
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. misalnya 
dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya". Menurut Darmadi, (2020: 
242) “lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi 
suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin 
udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain.” 

 
Disiplin Kerja 

“Disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan 
perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku, dimana karyawan selalu datang dan 
pulang tepat waktu dan mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik” (Hasibuan, 2017). Menurut 
Sutrisno (2017: 85) “Disiplin kerja adalah penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang 
ditetapkan kepadanya, akan menciptakan suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari kekacauan-
kekacauan”. Menurut Mangkunegara (2017: 193) “Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari 
Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 
semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya”. 
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Kinerja Karyawan 
Manajemen sumber daya manusia mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan kontribusi 

pegawai terhadap perusahaan dalam rangka mencapai produktivitas perusahaan/instansi yang 
bersangkutan. Keberhasilan berbagai aktivitas instansi sangat ditentukan oleh kinerja pegawai yang 
dimilikinya, semakin baik tingkat kinerja pegawai yang dimiliki oleh instansi, semakin baik pula kinerja 
perusahaan/instansi tersebut. Menurut Sutrisno (2015: 172) "Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat 
dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
oleh oganisasi". Menurut Mangkunegara (2016: 9) yang berpendapat “kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam 
menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan”.. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang Auto Semesta Di 

kota Tangerang. 
H2 : Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang Auto Semesta Di kota 

Tangerang. 
H3 : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang 

Auto Semesta Di kota Tangerang. 
 

3. METODE 
Metode survey menjadi pilihan penulis karena dengan demikian cukup tersedia waktu dan 

kesempatan untuk melakukan penelitian. Penggunaan metode survey dilakukan untuk mengetaui apakah 
terhadap pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bintang Auto 
Semesta dengan menyiapkan kuisioner untuk diisi oleh karyawan yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Tempat penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
tentang sesuatu hal yang objektif. Lokasi penelitian di JL. Gatot Subroto Cimone Karawaci No. 56, RT. 01 / 
RW 2 Cimone, Karawaci Kota Tangerang, PT. Bintang Auto Semesta. Populasi penelitian merupakan 
sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang akan dikategorikan kedalam objek 
tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan yang dipandang sebagai objek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah karyawan di PT. Bintang Auto Semesta  berjumlah 60 orang. 
Penelitian ini menggunakan pengambilan data dengan metode sampel jenuh atau keseluruhan total 
karyawan pada bagian teknisi, teknik support, bagian gudang, sales, staff administrasi, PT. Bintang Auto 
Semesta yaitu berjumlah 60 orang. Menurut Sugiyono, (2017) metode yang digunakan dipenelitian ini 
adalah metode analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah pengaruh secara 
linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2) dengan vaiabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
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peneurunan dan untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel independen berpengaruh positif atau 
negatif. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,942 3,150  2,521 ,015 

Lingkungan Kerja ,182 ,116 ,165 1,562 ,124 
Disiplin Kerja ,688 ,104 ,701 6,624 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang sigifikan variabel 
lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda Y = 7,942 + 0,182X + 0,688X. Dari 
persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dimana konstanta sebesar 7,942 yaitu jika lingkungan kerja dan disiplin kerja bernilai nol (0) atau tidak 

meningkat sama sekali maka kinerja karyawan akan tetap bernilai konstan yaitu sebesar 7,942. 
2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,182, berarti setiap penambahan 1% nilai lingkungan kerja dengan 

asumsi disiplin kerja (X2) tetap, maka nilai kinerja karyawan (Y) bertambah sebesar 0,182. Koefisien 
regresi tersebut dinyatakan bernilai positif, berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 
dan X2 terhadap Y adalah positif. 

3. Nilai koefisien X2 sebesar 0,688, yang berarti setiap penambahan 1% nilai disiplin kerja dengan asumsi 
lingkungan kerja (X1) tetap, maka kinerja karyawan bertambah sebesar 0,688. Koefisien regresi 
tersebut dinyatakan positif, yang berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 dan X2 
terhadap Y adalah positif. 

Tabel 2. Hasil Uji Koe�isien Korelasi Secara Simultan 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,827a ,684 ,673 3,61627 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah, 2024 
Berikut adalah hasil output dari uji koefisien korelasi : 
1. Nilai signifikansi antara lingkungan kerja  (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah 0,665 yang artinya <0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan atau korelasi. 
2. Nilai pearson correlation dari lingkungan kerja 0,662 yang berarti tingkat hubungan antara disiplin 

kerja dengan kinerja karyawan termasuk kategori kuat. Sedangkan pearson correlation dari disiplin 
kerja 0,819 yang berarti tingkat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan termasuk 
kategori kuat. 

3. Karena nilai dari pearson correlation dari lingkungan kerja  (0,662) dan disiplin kerja (0,819) nilainya 
positif, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berhubungan secara positif 
terhadap kinerja karyawan. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,665a ,442 ,432 4,76933 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data diolah, 2024 
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Pada tabel koefisien determinasi diatas, besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 0,665 dan 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,442. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 44,2%. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi Disiplin Kerja 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,819a ,671 ,665 3,66093 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah, 2024 
Pada tabel koefisien determinasi diatas, besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 0,819 dan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,671. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 67,1%. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,827a ,684 ,673 3,61627 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah, 2024 
Pada tabel koefisien determinasi diatas, besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 0,827 dan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,684. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 68,4%. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Parsial  
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,060 3,382  5,931 ,000 

Lingkungan_Kerja ,731 ,108 ,665 6,772 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Sumber : Data diolah, 2024 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan pada nilai thitung adalah sebesar 6,772 > 2,002 Dapat disimpulkan bahwa Ho1 
ditolak dan Ha1 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif variabel X1 terhadap Y. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,677 3,153  2,752 ,008 

Disiplin_Kerja ,803 ,074 ,819 10,876 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 
0,000 < 0,05 dan pada nilai thitung adalah sebesar 10,876 > 2,002 Dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak 
dan Ha22 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh positif variabel X2 terhadap Y. 
 
Uji F 

Uji f pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Pada 
pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Untuk menentukan nilai F, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1617,170 2 808,585 61,831 ,000b 

Residual 745,413 57 13,077   
Total 2362,583 59    

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Lingkungan_Kerja 

Sumber : Data diolah, 2024 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan pada nilai Fhitung adalah sebesar 61,831 > 3,156. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara 
simultan dan signifikan terhadap variabel Y. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai regresi 0,182 (X1) yang berarti setiap penambahan 1% nilai lingkungan kerja dengan asumsi 
disiplin kerja (X2) tetap, maka nilai kinerja karyawan (Y) bertambah sebesar 0,182. Koefisien regresi 
tersebut dinyatakan bernilai positif, berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap Y 
adalah positif. Nilai thitung 6,772 < 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima menjadi tanda bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan variabel lingkungan kerja (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Bintang Auto Semesta Kota Tangerang. Nilai koefisien determinasi 
yang didapat yaitu sebesar 0,442, dapat diartikan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) memberikan 
kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 44,2%. Sisanya yaitu 55,8% 
dipengaruhi faktor lainnya. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmadi 
tahun 2020 dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Indomaret Cabang Kelapa Dua Gading Serpong Kabupaten Tangerang. Penelitian tersebut menemukan 
bahwa lingkungan kerja dan disiplin berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 
determinasi sebesar 15,3% dan pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel 
atau (4,011 lebih besar dari 1,984). 
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadp Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai regresi 0,688 (X2) yang berarti setiap penambahan 1% nilai disiplin kerja dengan asumsi lingkungan 
kerja (X1) tetap, maka nilai kinerja karyawan (Y) bertambah sebesar 0,688. Koefisien regresi tersebut 
dinyatakan bernilai positif, berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah 
positif. Nilai thitung 10,876 > 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima menjadi tanda bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan variabel disiplin kerja (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Bintang Auto Semesta. Nilai koefisien determinasi yang didapat 
yaitu sebesar 0,671, dapat diartikan bahwa variabel disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 67,1%. Sisanya yaitu 32,9% dipengaruhi faktor lainnya. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nina Andriyani, Ramadhani Hamzah, 
Riduan Siagian tahun 2020 dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Dan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Aquavue Vision International. 
Penelitian tersebut menemukan bahwa disiplin kerja berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan koefisien determinasi sebesar 8,75% dan pengujian hipotesis menghasilkan nilai thitung yang lebih 
besar dari ttabel atau (3,274 lebih besar dari 1,96). 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Secara simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal 
ini dapat dibuktikan oleh nilai Fhitung 61,831 > 3,156 dengan tingkat siginifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, menjadi tanda bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel 
lingkungan kerja (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan 
(Y) pada PT Bintang Auto Semesta. Nilai koefisien determinasi yang didapat yaitu sebesar 0,684, dapat 
diartikan bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan 
kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 68,4%. Sisanya yaitu 31,6% dipengaruhi faktor 
lainnya. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Susilowati, Kemas 
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Vivi Andayani tahun 2021 dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Panti Sosial Bina Grahita Belaian Kasih Jakarta. Penelitian tersebut menemukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
dengan nilai F tabel 12,012 > 3,16 dan nilai signifikan 0,000 < 0,050. 
 

5. PENUTUP 
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 20,060 + X1 = 0,182, nilai korelasi sebesar 0,665 dimana nilai tersebut memiliki tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi pengaruhnya sebesar 0,442 atau 44,2%. Sedangkan sisanya sebesar 55,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t dapat diketahui thitung > ttabel (6,772 > 2,002) dapat diartikan 
bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 8,677 + X2 = 0,688, nilai korelasi sebesar 0,819 dimana nilai tersebut memiliki tingkat hubungan 
yang kuat. Nilai determinasi pengaruhnya sebesar 0,671 atau 67,1%. Sedangkan sisanya sebesar 32,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t dapat diketahui thitung > ttabel (10,876 > 2,002) dapat diartikan 
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 7,942 + 0,182 X1 + 0,688 X2, nilai korelasi sebesar 0,442 dimana nilai tersebut 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi pengaruhnya sebesar 0,684 atau 68,4%. Sedangkan 
sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t dapat diketahui Fhitung > Ftabel (61,831 
> 3,15) dapat diartikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga terdapat pengaruh signifikan secara 
simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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